BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Islam adalaeh agama yang universal, di dalamnya memi-
1iki pokok-pokok ajaran yang mencakup segala aspek kehidyu =
pan manusia baik Jaswani, rohani, lahir maupun batin. Seja-
lan dengan itu, dakwah dapat diartikan 7 menga jak manugia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka
di dunia dan akhirat. ( Toto Tasmara, 1987 : 32 )

Kemudian yang menjadi lapangan dakwah adalah meliputi semua
aktifitas manusia dalam hubungannya secara totalitas, baik

sebagal individu, sebagai anggota masarakat, bahkan sebagai

warga alam semista ini,

Al Qur-an secara imperatif Juga menyeru kepada setiw
ap muslim untuk menyampaikan gjaran Islam kepada yang lain-
nya, mengajak mereka dengan cara bijaksana dan memberikan
nasehat tentang Islam secara baik, serta kalau di butuhkan
dapat menggunakan argumentasi yang kuat, dengan jalan ml ja=
dalah yang paling baik ( ahsan )., Anjuran tersebut tercan -

tum dalam firman Allah surat An Nahl, ayat : 125 yang ber-
bunyi sebagai berikut

Gheiesdttbe,Jlo 2SO ke s g
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Artinya
"Seru leh (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmeh (bijeksana) dan nasehat yang baik dan ban
tehleh mereka dengan caras yang baik. Sesungguh-
nye Tuhanmu, Dia lah yang lebih mengetahui orang
orang yeng mendapat petunjuk. ( Depag RI, 1989
421n§.

Dari gyat tersebut, disemping memerintahkan kaum mu

slimin untuk berdakwsh juge seksligus memberi tuntunan me
ngenai cara=-cars melakssnakan dakwah. Hal ini membuktikan
behwa deskwsh bukanlah merupakan suatu pekerjaan yang dap-
at dipikirken dengan sambil lalu saja, melainkan sebagai-
suatu pekerjaan yang harus direncanakan dengan baik dan -
matang. Karna tugas dakwsh merupakan tugas suci den wajib
dileksanekan bagi semua pengikut ;Islam.
Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilskukan untuk men
capai tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan kesejahtraan
hidup yang diridloi oleh Alloh swt. ( ABD. Rosyed Shaleh,
1977 £°10 )

Islem bukenlsh agama yang jumud dan kaku, Islam- ju-
ge. bukan agama yang memuat peraturan-peraturan yeng membe
ratkan menusia, mengekang kebebsssn manusis atau mengelu-
arkan manusia dari fitreshnya, akan tetapi Islam sdalah me
rupaken agame yang memberiken kebebasan kepada semua ma
nusia ateu pengikutnya untuk melakukan berbagai aktifitas
nya sepanjang tidak keluar atau melanggar kaidah-ksidah -

yang telah ditentukan dalam sariat Islam.
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Sebagaimana dakwah yang dilskuksn R. Qosgim adalsh sa
leh sstu ussha menyebar luaskan ajaran agama Islam dengan
memberikan contoh serta teladan yasng baik, belisu adalsah
seoreng muslim ysng berjiwa sosiel yang tinggi, hal ini -
dibuktiken dalem membrikan pertolongen kepada oreng lain
yang tidek hanya menolong umet Islam yang sengsara saja ,
melainkan belisu juga punye kebiasaen menolong masarakat
lainnya yeng sedang membutuhkan pertolomgan, meski orang
tersebut bukan orang Islam. Justru sikap yang demikian -
itulah membuat banyak orang kemudien menjadi simpati pada
ketinggian ahlaqnye yang didgsarksn pad ajaran Islam. Dan
dari keteladsnannya itu , kemudian mau memeluk agama Is

lam dengan rela hati.

Disamping shleqnya yang mulia, sehingga banyak or .-
ang yang simpeti dengan belisu dan ajaran yang dibawanya.
Adelsh juga karna caras den metode yang digunsekan dalam
berdekwah yang tidak menentang langsung pada kebudsyaan -
yang sudalh ada, Yang diterspksn R.Qosim dalam usaha mempe
ngaruhi masarakatnya, dan hubungannya dengan benda-benda
peninggalaen yeng menunjukkan adanyg dakwah yang dilakuken
R.Qosim dengan menggunakan pendekaten seni budays yang ma
sih berleku di massrakat. Sebagai mana Sunan Kelijega =
yang dalam dekwahnya menggunakan pendekatan kultural, se
dangkan jika kita telusuri lewat benda-bends peninggalan-

nya yeng masih ada dan tersimpan di Musium Sunan Drajat,

W
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sepertl : Seperangkat gemelan, tempat gong, gambang den
sejumlah benda-bends yang lain.Ini menunjukkan bahwa R.-
Qosim dalam dekwehnya yang juga menggunskan pendekatan sg
ni budays untuk dijadikan daya tarik pada masargkat Jewa-

Timur yeng kebanyskan masih beragama Hindu dan Budha.

Delam menumbuh dan mengembangkan kebudayaan serta -
untuk mengkaji nilei-nilai dskwah R.Qosim serta media dak
wah yang dipergunakan untuk menarik simpati masarakat aga
dapat menyukai agema Isleam, sebagal satu-satunys agama '«
yang hanif dan akan mengantarkan semus umatnya kepada Ja
lan yang baik sehingga mendepatkan kebahagiaan, kesejah
traan di dunia dan di ahirat kelak kemudian hari. R Qosim
dslam mengenalkan ajaran Islam, beliau memberiksn tonto -
nan yang sekaligus tuntunan yang disasjikan kepada masara-

kat luas.

Seperti halnye sunan-sunan yang lain, R.Qosim atau
yang dikenel denagmn sunan Drajat dalam menyebarkan agama
Islam juga mempunysi cara stau metode serta strategi yang
berlainsn. Hel ini disesuesikan dengan kondisi daerah yang
menjadi sasaran dekwahnya, meski demikian pada hakekatnya
adaleh mempunyai tujuan yang sama yakni berusaha untuk me
nsejahtrakan umst manusia, baik kesejshtraan dunia maupun
kesejahtraan ahirat, dengan jalan mengajak.masarakatnya -

untuk memeluk agamallslam, agama yang lurus.
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Untuk menyemakan program kerja, para wali ( wali -
songo ) dalam melsksanakan dakwahnya mereka masing-masing
membagi _ . HUserah . den’ sigtim : kerja yang harus dilaku
kan, meski pads sast itu belum mengenal metode, strategi-
den sistim dekwsh sebagei mana masa sekarang. Hal ini bu
kan berarti dskwah yang dilakukan wali songg, dikerjakan-
dengan ssal jadi ssja, melainkan dakwsh yang dilakukan di
sesuaikan dengan komdisi masarakat yang ada. Yang sesuai-
dengan kemampuan juga mengajarkan ketrampilan-ketramp;lan
dalam bercocok tenam, membuat bangunan atsu yang lain. Se
bagaimena pribon yang di Jelaskan Prof. KH R. Muhemmad -
Adnan yang disebutkan sebagai berikut :

"... Kanjeng Sesuhunan Drajat, hemawehi wanguning -
griya, hutawi titiyang hingkeng karembet hing tiyang, tan
du sspanunggalanipun", ( Efendi Zarkagi,: 1977 : 64 )
Pembagian kerja disesuaikan dengan kemampu dan kebutuhan
masarakat yang ads di daersh dan menjadi sasarsn dakwsh -

oleh ' masing-masing juru dakwah pada masa itu yakni pars

wali songo.

weski demikisn diantaras para wali tersebut juga me-
nguasai ketfampilan-ketrampilan yang lain sebagai pendu -
kung serta untuk dapat menarik simpati masarakat yang be
lum mendapat petunjuk atau hidayash untuk dapat meyakini -
den mengerjakan sariat Isglam sebagal agema yang dapat mem

bawa keselamatan dunia dan keselamatan ghirat nantinys -
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yeng di dalam-nya mengatur tata cara bermasarakat, berke-

luarga dan beragama yang baik dan benar.

Sebagai mena sunan-sunan yang lain, sunan Drajat di
semping menguassi ajaran Islem dengan matang beliau juga
memilki keghlian yang lain seperti : Arsgitektur k bshasa~
sekerang ) ateu dslam bshasa primbon disebut "Hamawehi wa
nguning griya". Ini pun dapat kita telusuri melalui ben =
nyeknya bangunan hasil ranceangan beliau yang mempunyai -
nilai seni dan budaya yang tinggi seperti halnya bangunan

lMejid di 8endang Duwur dan gapura ( pintu gerbang ) Sen
dang Duwur,

Dan jika kite telash lebih rinci bentuk gapura yang
ada di Sendang Duwur, makas masih ads kaitannya dengan "Gu
nungan" (kayon) yang biasa digunakan pembukaan dan penu
tup delam pagelaran wayang kulit, kayon ditempatkan di -
tengah-tengsh pelatersn wayang yang terjajar, dibelakang
kelir, ( Sri Mulyena, 1978 : 33 ) Ini berarti membuktikan
bahwa keahlian dalam membuat bentuk bangunan selelu diil-
hami dengen nilai-nilai seni yang sengat tinggi.

Sunan Drajat juga dikenal sebagai orang yang sangat
senang dan selalu mengasihi anak-anak yatim, orang sakit,

fekir miskin, musafir dan lain sebagainya. ( Muh. Ridwan,
1985 : 81 )



1. Agar peneliti dapat membatasi dan obyek atau sgsaran

2.

penelitian,

Dalam penelitian ini peneliti dapat menetapkan krite-
ria-kriteria dalam menyaring suatu informasi, sehingga

banyak informasi yang mengalir masuk dan banyak . -data
yang menarik untuk dikaji oleh peneliti, akan tetapi -
informasi dan data kurang atau tidak relevan dengan

pembahasan dan fokus masalah penelitian, maka peneljiti
dapa$ menyaring atau bahkan membuangnya.

Adapun yang menjadi fokue masalah dalam penelitian

ini adalah : Mengkaji benda~benda yang pernah di jadikan =

media dakwah oleh Raden Qosim, serta bagaimana cara belie

au ( Raden Qosim ) dalem memasukkah nilai-nilai keislaman

yang menunjang keberhasilan dakwah, ditinjau dari sejarah

dakwah Islam di desa Drajat kecamatan Paciram kabupaten

Lamongan.

D. Tujuan dan Kegunaam pPenelitian

1. Tujuan penelitian

a. yntuk mengetahui media apa saja yang digunakam
Raden Qosim, untuk mengembangkan dakwah i8lamiah,

b. untuk melihat apa fungsi dan manfaat bendawbenda

peninggalan Raden Qosim di desa Drajat, sebagai
pengembangan sarana dakwah Islamiah,



2. Kegunaan Penelitian

Sebagai mana lazimnya sebwah penelitian, ten
tunya mempunyai keguanaan, dalam setudi ini paling-

tidak mempunyai beberapa kegunaan antara lain :

&, Secara Ilmiah .

1. Sebagai tambahan referensi kajian sejarah dak
wah Islam di Jawa dan khisusnya pada dakwah «
Islamiah Raden Qosim, sebagai acuan dakwah ai

masa mendatang,

2. Guna melengkapi persaratan untuk memperoleh -
gelar sarjana §. | di Pakultas Dakwah  sura
baya IAIN Sunan Ampel,

b, Secara Sosial ;

1. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikam
bahan awal bagi peneliti bexikutnya yang kebe
tulan ada titik singgung dalam masalah ini dan
aekaligus sebagai bahan kajian serta sumbangan
informasi yang bersifat Ilmiah,

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dai

Jadikan sumbangan referensi untuk memperkaya -
khasanah di perpustakaan Pakultas pakwah.,
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E. Konseptualisasi Judul

Konsep merupakan suatu unsur yang pokok dalam sua =
tu penelitian dan satu konsep adalah merupakan satu defi-
nisi secara singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang
ada. ( Koen Tjaraningrat, 1977 : 32 )

Sedangkan dasar-dasar dalam konseptualisasi agalah;
Menya-jikan beberapa definisi yang dikembangkan dalam ke-
rangka kerja untuk tujuan-tujuan tertentu dalam peneliti-
an ilmu-ilmu sosial, Oleh karna itu konsep dipilih dalam
suatu penelitian perlu ditentukan ruang lingkup dan bata-
san-batasan persoalan, agar mempunyai ke jelasan dalam pem
bahasanpersoalan yang hendak diangkat dalam suatu peneli-

tian dan juga untuk menghindari kesalah pahaman dari pem=

baca.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dalam
pembahasan ini perlu kiranyapenulis membatasi dari se jume
lah konsep yang diajukan dalam penelitian ini yang dise -
suaikan sebagai mana judul, judul tersebut adalah " gejae
rah Dakwah Raden Qosim " ( kajian dakwah islamiah Raden -
Qosim, melalui peninggalan yang dijadikan media dakwah di

desa Drajat kecamatan Paciran kabupaten Lamongan ).

Dalai rangka memudahkan pemahaman makna dan maksud

dari judul penelitian tersebut, mempunyai konsep - konsep

yang antaralain mencakup hal-hal sebagai berikut
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1. Dakwah

pengertian dakwah ditinjau dari segi bahasa,berasal
dari bahasa arab Dakwah (¢ %3 ), dari kata pa'a ( L;) )
Yad'u ( ‘};)_/“ ) Yang berarti panggilan, ajakan,‘ seruan,
( Moh. Ali azis, 1989 : 1 )
Sedangkan menurut istilah, dakwah dapat didefinisikan ber
macam-macam, antara laim yang disampaikan oleh Syeh Ali -
Makhfudz dalam bukunya vHidayatul Mursydinr, pakwah ada
lah : Mendorong manusia untuk berbuat kebijakan dan meng
ikuti petunjuk(agama) menyeru mereka pada jalan kebaikan
dan mencegah mereka dari jalan atau perbustan mungkar ag-
ar mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan ahirat,
( Syeh Ali Mahfudz, 1970 : 17 )

Sedangkan dakwah menurut m,M, Arifin MEd. adalah
Suatu ajakan baik bentuk lisan, tulisan, timgkah laky dan
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berrencana da
lam usaha mempengaruyhi orang lain baik secara individual=-
maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya -
suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan  térhadap
ajaran agama sebagai masage yang disampaikan kepadanya de
ngan tanpa adanya unsur paksaan., ( H.M. Arifin MEd, 1990 :
6 )
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Lain halnya dengan definsi - <yang diutarakan ol
eh Moh, Ali azis, yang dimaksud dengan dakwah adalah : Se

gala bentuk aktifitas pennyampaian ajaran Islanm kepada

orang lain dengan berbagai cara Yang bijak sana untuk ter
ciptanga individu dan masarakat yang menghayati dan meng
amalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan,

( Moh, Ali azis, 1989 ; 3 )

Dari beberapa definisi di atas maka dapat diambil -

suatu pengertian yang antara lain .

@, Dakwah adalah suatu istilah khusus yang éipakai = umat
Islam untuk menyampaikan ajarannya.

b. Dakwah adalah suatu usaha dan aktifitas yang bersifate
menyuru, mengajak orang lain untuk mengamalkan ajaran
Islanm,

c. pakwah adalah suyatu aktifitas Yang pelaksanannya Yisa
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan lisan,
tulisan, sikap, perbuatan dan sebagainya baik secars =
individu maupun kelompok,

d. Dakwah adalah bentuk aktifitas Yang dilakukan secara -

sadar dan mempunyai tujuan.
<. Raden Qosim

Raden Qosim atau yang lebih dikenal dengan sebutan-

sSunan Drajat, beliau adalah seorang putra dari Sunan Ame

pel. sebagai mana ayahnya, beliaupun adalah salah sgorang



putra yang kemudian Juga menjadi S8eorang da'l yang sela-
lu menganjurkan supaya masarakatnya mau memeluk agama JIse
lam . Beliau mampunyai daerah oprasi di jawa Timur, Sunan
Drajat adalah seorang sosiawan Islam, ( Solichin Salam,
1960 ; 41 )

Raden Qosim juga mempunyai nama kecil gyarifuddin >
disamping sebutan Masih Maunat, Beliau menetap dam berdak
wah di desa prajat, dari nama desa inilah yang kemudian
menjadi salah satu nama sebutan ‘dari Raden Qosim yakni

Sunan prajat,

3. Peninggalan

Peninggalan dapat diartikan 7 sebagai barang apa sa
Ja yang ditinggalkan dari zaman dahulu,
( pPoerwadarminta, 1993 : 1076 )

Yang dimaksud dengan barang peninggalan adalah gelu
ruh benda yang ada di Komplek Makam Sunan Drajat dah sekji
tarnya serta petilasam atau tempat-tempat yang pernah di
pergunakan gleh Raden Qosim dalam rangka menga jak, mem pe
ngaruhi dan upaya menerik simpati seseoramg, agar mau me

meluk agama Islam dengan sempurna.

Dalam membatasi dan memilih suatu benda Yang menjae
di kajian dalam penelitian ini maka panulis memberibata -

samn , sebagai berikut
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a., Peninggalan berypa benda atau petilasan, tempat yang
mempunyai nilai sejarah dan pernah digunakan atau di-

tempati untuk menyebar luaskan agama jslam yang dapat

dibuktikan sebagai media dakwah yang pernah di gunakan
Raden Qosim.

b, Peninggalan berupa ajaran yang dibawa beliau, yakni
ajaran agama Islam, sebagai mana tugas yang diembannya

sebagai penyebar agama Islam,

F. Sistimatika Pembahasan

Untuk dapat memudahkan pembahasan, dari hasil pene=-
litian ini dapat dibagi menjadi beberapa bab dan bagian -
bagian sebagai berikut :

Bab Pertama : Pendahuluan

L

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang
diangkatnya penelitian ini serta konsep -
konsep dasar mengenai faktor-faktor yang me
latar belakangi topik atau fukus penelitian
juga bagai mana fokus dan rumusan masalah
nya. Tujuan pembahasan yang menerangkan une
tuk apa judul skripsi ini dibahas, seta ke
gunaan dari hasil penelitian ini, Maka dari
itu untuk memudahkan maka disusunlah sisti-

matika pembahasan,



Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

-
-
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Metodologl Penelitian

Dalam bab ini dijelaskan tentang Jjenis apa
kah penelitian #ni, alasan memilih metode
kualitatif, Langkah - langkah atau tahap -
tahap penelitian yang mengungkap mengenai
cara kerja , prosedur atau bagai mana pe-
nelitl memperoleh data dan mengamatinya -

serta menganalisa sampai penyajianya.

Diskripsi Obyek Penelitian

Pada bab ini diterangkan +tentang setting

dan lokasi penelitian, yakni gambaran umum
tentang asal - usul desa Drajat, letak ge-
ografis, Sejarah dan sil - silah Raden
Qosim, Benda-benda peninggalan Raden Qosim
yang diduga pernah dijadikan media dakwah.

Makna Peninggalan Sejarah

Pada bab. ini dijelaskan makna benda-benda
peninggalan Raden Qosim yansg terdiri; per-
alatan kentrung, gamelan singo mengkok dan
komplek pemakaman Sunan Drajat.

Prinsip ajaran Raden Qosim yang bersumber
Al Qur-an serta tinjauan dakwah Raden Qo -

sim,



16

Bab Kelima ¢ Merupakan bab penutup yang berisi ten-

tang kesimpulan dan saran,



